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Short Paper

STRUKTUR KOMUNITAS TERIPANG (HOLOTHUROIDEA) DI PERAIRAN TANJUNG
MERAH, SELAT LEMBEH SULAWESI UTARA

HOLOTHURIAN (HOLOTHUROIDEA) COMMUNITY STRUCTURE IN SOME COASTAL
WATERS OF TANJUNG MERAH ISLAND, LEMBEH STRAIT NORTH SULAWESI

Eddy Yusron"* dan Susetiono”

Abstract

During January 2005 the holothurian community inhabiting littoral areas was assessed at five
station on four ecological indices: density, species richness, diversity and evenness. It was
revealed that the holothurian community consisted of 8 species in which three among them
occurred in all locations at higher densities: Holothuria edulis, H. scabra and H. atra. Small
variations of the ecological indices found in all location might indicated that the community
characteristics among locations were relatively similar.
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Perairan Selat Lembeh yang terletak
diantara ujung atas Pulau Sulawesi dan
Pulau Lembeh di Propinsi Sulawesi Utara
merupakan perairan yang dikenal
mempunyai keanekaragaman hayati laut
yang tinggi. Tanjung Merah adalah
kawasan perairan dangkal di wilayah
Selat Lembeh yang ditumbuhi oleh 8 jenis
lamun dengan kerapatan yang cukup
tinggi (Susetiono, 2004). Dari jenis biota
yang ada salah satunya adalah kelompok
teripang (Holothuroidea) yang beberapa
jenis diantaranya merupakan sumberdaya
perikanan bernilai ekonomi penting,
terutama sebagai komoditas ekspor
(Sloan, 1985; Aziz, 1987; Conand &
Sloan, 1989), sehingga jika pemanfaatan
fauna tersebut, yang hingga saat ini
sepenuhnya mengandalkan dari stok
alami, cenderung dilakukan secara
intensif.

Teripang tersebar di lautan seluruh dunia.
Di daerah tropis jenis teripang didominasi
oleh genus Holothuria, Stichopus,

Thelenota dari ordo Aspidochirota (Bakus,
1973). Sedangkan menurut Hyman (1955)
teripang dari ordo tersebut juga banyak
menghuni daerah litoral di perairan
Indonesia. Di perairan Sulawesi Utara
teripang dijumpai di seluruh perairan
pantai dari kedalaman 1 m sampai
kedalaman 40 m (Susetiono, 2004).

Hasil penelitian ini merupakan informasi
awal bagi penelitian lanjutan dalam
pengembangan sumberdaya laut maupun
untuk tujuan budidaya pada daerah
tersebut.

Penelitian dilakukan di perairan Tanjung
Merah, Selat Lembeh-Sulawesi Utara
yang terletak antara 2°15"- 4°15° LU dan
antara 96°30° - 97°20° BT pada bulan
Januari 2005 di 5 Stasiun, jarak antar
stasiun 100 m (Gambar 1). Kelima lokasi
ini merupakan jenis pantai bersubstrat
pasir yang banyak ditumbuhi lamun.
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Gambar 1. Peta lokasi penelilian teripang di Tanjung Merah Sulawesi Utara.

Pengambilan contoh teripang dilakukan
berdasarkan metode garis transek yang
dilempalkan tegak lurus garis pantai
(Brower et al., 1990). Jumlah garis transek
pada seliap lokasi sebanyak 3 buah,
masing-masing memiliki panjang 100 m
dengan 10 petak transek berukuran (1x1)
m?yang satu sama lain berjarak 10 m. Pada
setiap petak transek tersebut, seluruh jenis
teripang dikumpulkan dan diawetkan dalam
formalin 10% untuk kemudian ditentukan
jenis maupun jumlahnya di laboratorium.
Identifikasi jenis teripang dilakukan ber-
dasarkan pengamatan bentuk spikulanya
dengan merujuk kepada Rowe (1969), Clark
& Rowe (1977), Rowe & Doty (1977), Colin
& Arneson (1995), Gosliner et al. (1996),
dan Alen & Steene (1999). Bersamaan
dengan waklu pengambilan contoh
teripang, dilakukan pula pengukuran para-
meter hidrologis (temperalur, salinitas, pH,
dan oksigen terlarut) dengan meng-
gunakan alat ukur Horiba

Kekayaan jenis dan keanekaragaman jenis
teripang dapat dilentukan dengan
menggunakan indeks Margalef (D) dan
Shannon-Wiener (H) (Brower et al., 1990
Krebs 1989) sebagai berikut: wgup

Indeks Margalef= (D) = “logN

Indeks Shannon-Wiener
(H) =-Z (ni/N) In (ni/N)
Indeks Pielou = H

log S

dimana S, Jumlah tlolal jenis; N, Jumlah
total individu yang diamali; ni, Jumlah
individu jenis ke i.

Perairan pantai Tanjung Merah Selat
Lembeh-Sulawesi Utara, merupakan
perairan pantai yang jernih, landai, dan
bersubstrat pasir yang banyak ditumbuhi
lamun dari jenis Thallasia hemprichii,
Enhalus acoroides,Cymodocea rotunda,
Cymodocea serrulata, Syringodium
isoetifolium, Halophila ovalis, Halodule
pinifolia dan Halodule uninervis. Lamun
lersebut tumbuh subur terutama pada
jarak 10-200 m dari garis panlai, ber-
balasan dengan daerah terumbu karang.
Kisaran suhu, salinilas, pH, dan oksigen
lerlarut anlara lokasi lidak terlalu ber-
variasi (Tabel 1). Kondisi hidrologis
lersebut mencerminkan keadaan yang
baik bagi kehidupan teripang. Sebagai-
mana dikemukakan oleh Hyman (1955)
kondisi hidrologis ideal bagi pertumbuhan
dan kehidupan teripang berkisar pada
suhu antara 28-31°C dengan salinitas 28-
34 ppt.

Copyright©2006, Jurnal Perikanan (Journal of Fisheries Sciences) All Rights Reserved




136

Jurnal Perikanan (J. Fish. Sci.) VIII (1): 134-138

ISSN: 0853-6384

Tabel 1. Kondisi hidrologis lokasi penelitian

Parameler Stasiun | Stasiun Il Stasiun lll  Stsaiun IV Stasiun V
Suhu air(’C)

Kisaran 29,8-30,4 29,2-29,7 29,1-29,3 29,1-29,2 28,7-28,9
nilai tengah 30,13 29,50 29,20 29,17 28,80
Salinitas(°/00)

Kisaran 33,6-33,8 33,7-339 - 32,7-32,9 ' 32,7-32,0 . 33,5-33,7
nilai tengah 33.70 33,80 32,83 32,83 33,60
pH

Kisaran 7,9-8,0 7,9-8,1 7,8-8,0 7,9-8,1 7,9-8,0
nilai tengah 7,97 8,00 7,90 8,00 7,93
DO (mlh)

Kisaran 3,7-3,8 3,8-4,0 3,8-4,0 3,9-4,1 3,9-4,0
nilai tengah ] 3,90 3,90 4,00 3,97

Hasil identifikasi sampel (Tabel 2)
menunjukkan bahwa komunitas teripang di
perairan pasang surut Tanjung Merah
diwakili oleh 8 jenis dari ordo Aspido-
chirotida yang dikenal sebagai ordo leripang
khas perairan tropis (Bakus, 1973). Jenis-
jenis teripang lersebut yang seluruhnya
merupakan anggota dari marga Holothuria
(4), Stichopus (1) dan Bochadschia (3)
memiliki frekuensi kehadiran yang linggi di
seliap lokasi. Komposisi jenis ini sesuai
dengan pendapat Hyman (1955) yang
mengutarakan bahwa daerah Indo-Pasifik
bagian barat sebagai daerah yang terkaya
akan leripang dari marga Holothuria,
Stichopus, Bochadschia dan Actinopyga.

Kepadatan setiap jenis teripang di setiap
lokasi bervariasi antara 0,0 hingga 2,7
individu/m? (Tabel 2). Empat jenis
diantaranya hadir di seluruh lokasi dengan
kepadatan cukup tinggl, yallu Bochadschia
marmorata (2,7 ind/m?), B. argus (2,0 ind/
m2), Holothuria scabra (2,3 ind/m?) dan
Stichopus horrens (3,3 ind/m?). Kepadatan

yang tinggi dari empat jenis tersebut
dimungkinkan oleh kemampuannya untuk
berkembang di perairan pasang surut. Di
perairan Bunaken, Sulawesi Utara,
Tamananpo et al. (1989) juga menemukan
bahwa kepadalan Stichopus chloronatus,
Holothuria alra, dan Bohadschia argus lebih
tinggi dari anggota komunitas teripang
lainnya. Dikarenakan habitat leripang

“dilokasi Tanjung Merah lerdiri dari campuran

substrat lamun dan pasir.

Walaupun demikian, jika dilinjau dari kriteria
yang di letapkan oleh Wilhm et al. cit. Mason
(1981), dengan nilai indeks margalef di
setiap lokasi berkisar antara 2,104 hingga
2,934 (Tabel 3) maka komunitas leripang
di perairan pasang surut Tanjung Merah
termasuk dalam kalegori perairan dengan
kekayaan jenis sedang. Bila dibandingkan
teripang di perairan Tanimbar, Maluku
Tenggara mendapalkan 12 Jenis
(Rumalirupele et al., 1990), sedang Yusron
(1997) di perairan Kai Kecil, Maluku
Tenggara menemukan 12 jenis leripang.

Tabel 2. Kepadalan teripang pada setiap stasiun (ekor/m?)

Jenis Stasiun | Stasiun |l _Stasiun llI Slasiun | Stasiun V
Bochadschia argus 1,3 i, 7 AR Y 4 vt 2,0 2.0
B. graifei 2,0 0,7 0,7 1500 3
B. marmorata oy 2.7 2.0 1,3 2,0
Holothuria atra 2,0 . 2,7 0,0 3,8 253
H.hilla 07 Bt 1,0 0,0 0,0 0,7
H. leucospilota 2,0 1,7 (15 0,0 0,0
H. scabra ‘ 1,3 1,0 1,3 13l 2,3
Stichopus horrens 3.3 3,0 3,0 3,3 1,0
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Tabel 3. Karakteristik komunitas teripang berdasarkan beberapa indeks ekologis

Parameter Stasiun|  Stasiun Il  Stasiun lll  Stasiun IV  Stasiun V
S 8 8 6 6 e
D 2,793 2,934 2,465 2,104 2,269
H 2,497 2,438 2,309 2,226 2,291
J 0,946 0,924 0,900 0,928 0,956

Keterangan: S, Jumlah jenis; D, Nilai indeks Margalef; H, Nilai indeks Shannon
Wiener; J, Nilai indeks Pielou.

Kepadatan jenis-jenis tertentu yang relalif
lebih linggi dari anggota komunitas lainnya
menyebabkan indeks keragaman Shannon-
Wiener berkisar pada kategori sedang, yaitu
antara 2,226 hingga 2,497 (Tabel 3). Namun
demikian secara kuantitatif dapat dikatakan
bahwa pada komunitas teripang tersebut
tidak terdapat dominasi suatu jenis yang
dapat dilihat dari indeks kemerataan Pielou
di setiap lokasi yang cukup linggi antara
0,900 hingga 0,956. Hampir semua jenis
leripang didapatkan di 5 stasiun, kecuali
pada stasiun Il dan IV yang lidak dijumpai
jenis teripang Holothuria atra, H. hilla dan
H. leucospilota.
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